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Abstrak 
Peningkatan jumlah berita sepak bola pada portal digital menyebabkan pengguna mengalami kesulitan 

menemukan informasi yang sesuai dengan minat mereka. Penelitian ini mengembangkan sistem 

rekomendasi berita berbasis web menggunakan metode Content-Based Filtering dan Collaborative 

Filtering yang digabungkan melalui pendekatan Hybrid Filtering pada level fitur. Pendekatan hybrid 

ini menjadi kebaruan utama penelitian karena tidak menggunakan penggabungan skor seperti pada 

penelitian sebelumnya, sehingga lebih ringan, sederhana, dan tetap cocok diterapkan pada dataset 

kecil serta interaksi pengguna yang terbatas. Sistem memanfaatkan Term Overlap Matching untuk 

menghitung kemiripan judul berita dan Cosine Similarity untuk mengukur kesamaan preferensi 

pengguna berdasarkan data bookmark. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa metode Content-Based 

Filtering memiliki performa terbaik dengan Precision sebesar 0,60, Recall 0,75, dan F1-Score 0,67, 

sedangkan metode Collaborative Filtering belum efektif dengan Precision 0, Recall 0, dan F1-Score 0 

akibat data sparsity pada interaksi pengguna. Secara keseluruhan, pendekatan hybrid berbasis fitur 

mampu memberikan rekomendasi yang relevan baik dari sisi konten maupun preferensi, meskipun 

akurasi sistem masih didominasi oleh Content-Based Filtering. Temuan ini menunjukkan bahwa 

model hybrid sederhana yang diusulkan dapat menjadi solusi efektif untuk platform berita olahraga 

berskala kecil, serta berpotensi ditingkatkan melalui penambahan data, peningkatan interaksi 

pengguna, dan penerapan teknik NLP yang lebih kaya. 

Kata kunci: berita sepak bola, collaborative filtering, content-based filtering, hybrid filtering, sistem 

rekomendasi  

Abstract 
The rapid growth of football news on digital portals has made it increasingly difficult for users to find 

information that matches their interests. This study develops a web-based news recommendation 

system by combining Content-Based Filtering and Collaborative Filtering through a feature-level 

Hybrid Filtering approach. The proposed hybrid approach constitutes the main novelty of this 

research, as it does not rely on score aggregation methods commonly used in previous studies, 

making it lighter, simpler, and more suitable for small datasets and limited user interactions. The 

system employs Term Overlap Matching to measure the similarity between news titles and Cosine 

Similarity to assess user preference similarity based on bookmark data. The evaluation results show 

that Content-Based Filtering achieves the best performance, with a Precision of 0.60, Recall of 0.75, 

and an F1-score of 0.67, while Collaborative Filtering performs poorly due to data sparsity in user 

interactions, resulting in a Precision of 0, Recall of 0, and an F1-score of 0. Overall, the feature-

based hybrid approach is able to provide relevant recommendations from both content and preference 

perspectives, although system accuracy is still predominantly driven by Content-Based Filtering. 

These findings indicate that the proposed simple hybrid model can serve as an effective solution for 

small-scale sports news platforms and has the potential to be further improved through increased 

data availability, enhanced user interaction, and the adoption of more advanced NLP techniques. 

Keywords: collaborative filtering, content-based filtering, football news, hybrid filtering, 

recommendation system 
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1 Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara masyarakat mengakses berita olahraga, 

termasuk sepak bola, yang diperbarui secara cepat setiap harinya. Banyaknya konten dari berbagai 

portal membuat pengguna kesulitan menemukan informasi yang sesuai minat mereka, sehingga 

memunculkan fenomena information overload ketika mencari berita yang relevan dengan minat 

mereka [1]. Kondisi ini menuntut adanya sistem yang mampu menyajikan berita yang relevan sesuai 

minat pengguna. Sistem rekomendasi menjadi salah satu solusi penting untuk membantu pengguna 

menemukan informasi secara lebih efisien tanpa harus menelusuri seluruh konten yang tersedia. Dua 

pendekatan yang paling umum digunakan adalah Content-Based Filtering dan Collaborative Filtering 

[2]. Content-based bekerja dengan membandingkan karakteristik konten, biasanya menggunakan teks 

seperti kata kunci pada judul berita atau isi. Pendekatan ini unggul karena tidak membutuhkan data 

pengguna lain, mudah diterapkan pada dataset kecil, dan memberikan rekomendasi yang konsisten.  

Sementara itu, collaborative filtering merekomendasikan berita berdasarkan kesamaan perilaku antar 

pengguna dengan preferensi yang serupa, tetapi sangat bergantung pada banyaknya interaksi 

pengguna [3], [4]. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mencoba menggabungkan kedua pendekatan tersebut 

melalui skema hybrid, umumnya dalam bentuk penggabungan bobot atau skor rekomendasi [5]. 

Namun, pendekatan berbasis pembobotan sering menambah kompleksitas, membutuhkan parameter 

tambahan, dan kurang sesuai jika data terbata. Berdasarkan analisis tersebut, penelitian ini memilih 

penerapan Hybrid Filtering pada level fitur (feature-level hybrid), di mana Content-Based Filtering 

dan Collaborative Filtering dijalankan secara terpisah sesuai fungsi masing-masing fitur dalam 

sistem. Pendekatan ini lebih ringan, tidak memerlukan proses penggabungan skor, dan tetap dapat 

memanfaatkan keunggulan kedua metode untuk menghasilkan rekomendasi yang relevan pada 

konteks yang berbeda. 

Berbagai penelitian telah menerapkan Content-Based Filtering, Collaborative Filtering, maupun 

hybrid filtering pada domain e-commerce, rekomendasi wisata, maupun perpustakaan digital [6]. 

Namun, belum banyak penelitian yang menerapkan hybrid filtering pada domain berita sepak bola 

yang bersifat sangat dinamis, di mana konten diperbarui dengan cepat dan interaksi pengguna pada 

platform lokal biasanya masih terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya 

menggunakan dataset statis dan tidak memanfaatkan interaksi nyata pengguna seperti bookmark. Oleh 

karena itu, terdapat research gap berupa kebutuhan model rekomendasi hybrid yang sederhana, 

ringan, dan tetap efektif pada sistem berita olahraga dengan jumlah data dan interaksi pengguna yang 

terbatas. 

Penelitian ini berkontribusi dengan mengembangkan sistem rekomendasi berita sepak bola 

berbasis web menggunakan pendekatan hybrid pada level fitur, di mana Content-Based Filtering 

digunakan untuk menghasilkan rekomendasi berdasarkan kemiripan judul berita, sementara 

Collaborative filtering digunakan untuk personalisasi berdasarkan pola bookmark pengguna. 

Pendekatan ini diharapkan dapat menjawab keterbatasan masing-masing metode dan meningkatkan 

relevansi rekomendasi pada lingkungan data kecil serta konteks berita olahraga yang cepat berubah 

[7], [8]. 

 

2 Tinjauan Literatur  

Penelitian terkait sistem rekomendasi telah berkembang secara signifikan, terutama dalam 

penerapan dua metode utama, yaitu Content-Based Filtering dan Collaborative Filtering. Beberapa 

studi menunjukkan bahwa Content-Based Filtering efektif dalam memetakan kesamaan konten 

melalui analisis teks. Anando dan Arif, misalnya, menekankan bahwa preprocessing seperti case 

folding, tokenizing, dan pembersihan teks sangat memengaruhi akurasi kemiripan antarartikel [5]. 

Namun, pendekatan mereka masih terbatas pada analisis berbasis fitur konten tanpa 

mempertimbangkan preferensi aktual pengguna, sehingga rekomendasi yang dihasilkan sangat 

bergantung pada struktur kata dan rentan menghasilkan kesamaan yang bersifat dangkal. 

Salsabilla dan Danang juga menerapkan Content-Based Filtering untuk sistem rekomendasi 

wisata dengan menggunakan TF-IDF dan cosine similarity [9]. Studi tersebut menunjukkan bahwa 

Content-Based Filtering mampu menangkap relevansi antaritem berdasarkan kedekatan kata kunci. 

Namun, penelitian tersebut turut menyoroti kelemahan utama Content-Based Filtering, yakni 
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kecenderungan menghasilkan rekomendasi yang terlalu mirip (overspecialization) sehingga variasi 

rekomendasi menjadi terbatas. Kondisi ini dapat menjadi permasalahan ketika sistem membutuhkan 

keberagaman konten, misalnya pada berita sepak bola yang datanya dinamis dan sangat bervariasi. 

Di sisi lain, penelitian mengenai Collaborative Filtering erfokus pada pola kesamaan perilaku 

antar pengguna. Waskito menunjukkan bahwa Collaborative Filtering mampu meningkatkan tingkat 

personalisasi rekomendasi pada sistem e-commerce melalui analisis kedekatan antar pengguna [10]. 

Meskipun demikian, Meskipun demikian, beberapa penelitian lain, termasuk studi oleh Siti Aminah 

mengungkapkan bahwa Collaborative Filtering sangat rentan terhadap masalah data sparsity dan cold 

start [3]. Ketergantungan yang tinggi terhadap interaksi pengguna membuat performa Collaborative 

Filtering menurun pada dataset kecil, kondisi yang relevan dengan penelitian ini mengingat interaksi 

pengguna dalam bentuk bookmark masih terbatas. 

Upaya untuk mengatasi kekurangan kedua metode tersebut mendorong munculnya berbagai 

penelitian yang menerapkan metode Hybrid Filtering. Kartikasari menemukan bahwa hybrid filtering 

mampu menghasilkan rekomendasi yang lebih stabil karena memadukan kekuatan Content-Based 

Filtering dalam ketepatan konten dan keunggulan Collaborative Filtering dalam variasi rekomendasi 

[11]. Yusrida dan Wardhani juga menunjukkan bahwa metode hybrid mixed dapat meningkatkan 

kualitas rekomendasi pada sistem berbasis web [12]. Namun demikian, sebagian besar pendekatan 

hybrid pada penelitian sebelumnya masih mengandalkan mekanisme penggabungan bobot atau skor 

rekomendasi. Mekanisme ini cukup kompleks, memerlukan parameter tambahan, dan kurang optimal 

ketika data serta interaksi pengguna terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu berfokus 

pada domain e-commerce, perpustakaan digital, dan pariwisata, sementara penerapan hybrid filtering 

pada domain berita, khususnya berita sepak bola yang bersifat sangat dinamis, masih jarang 

ditemukan. 

Berdasarkan analisis kritis tersebut, terlihat adanya celah penelitian yang penting untuk diisi. 

Pertama, diperlukan pendekatan hybrid yang lebih sederhana dan efisien, terutama untuk sistem 

dengan dataset kecil dan rendahnya intensitas interaksi pengguna. Kedua, terdapat kebutuhan untuk 

menerapkan hybrid filtering pada domain berita sepak bola yang memiliki karakteristik unik berupa 

pembaruan konten yang cepat dan pola ketertarikan pengguna yang sangat spesifik. Untuk menjawab 

celah tersebut, penelitian ini mengusulkan penerapan Hybrid Filtering pada level fitur (feature-level 

hybrid), di mana Content-Based Filtering dan Collaborative Filtering dijalankan secara terpisah 

sesuai fungsinya tanpa penggabungan bobot atau skor. Pendekatan ini lebih ringan, tetap efektif untuk 

dataset kecil, dan mampu memanfaatkan kekuatan masing-masing metode dalam konteks berbeda, 

sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan sistem rekomendasi berita olahraga 

berbasis web. 

 

3 Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan perangkat lunak berbasis web yang dikembangkan dengan bahasa 

pemrograman PHP dan framework CodeIgniter, serta menggunakan MySQL sebagai sistem 

manajemen basis data. Sistem dibangun dan diuji menggunakan server lokal (localhost). Selain itu, 

Visual Studio Code digunakan sebagai text editor utama, dan browser dimanfaatkan untuk pengujian 

antarmuka sistem. Dataset berita disiapkan secara manual oleh admin dan dimasukkan langsung ke 

dalam database. Metode penelitian ini terdiri atas empat tahapan utama sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 1. Setiap tahapan dilakukan secara terstruktur agar sistem rekomendasi berita sepak bola yang 

dikembangkan dapat berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian [13]. 
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Gambar 1 Tahapan metode penelitian  

Gambar 1 menunjukkan alur  tahapan penelitian ini terdiri dari empat langkah utama, yaitu 

pengumpulan data, preprocessing, penerapan algoritma rekomendasi Content-Based Filtering dan 

Collaborative Filtering, serta evaluasi system [11]. 

3.1 Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh kumpulan berita sepak bola yang akan 

digunakan sebagai dataset dalam sistem rekomendasi. Dalam penelitian ini, data dimasukkan secara 

manual melalui dashboard admin yang dikembangkan dalam sistem, di mana admin menyalin berita 

dari portal resmi olahraga daring seperti Bola.net dan Detik Sport. Pemilihan metode input manual ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap berita yang dimasukkan telah melalui proses seleksi dan 

tidak melanggar hak cipta konten. Pendekatan ini juga memudahkan pengendalian kualitas data, 

terutama dalam menjaga konsistensi format dan struktur teks berita. Menurut Rafael Verdhasrullah, 

pengumpulan data manual lebih efektif dibandingkan metode scraping otomatis karena mampu 

menjamin keakuratan isi dan mencegah duplikasi data [8]. Daftar berita yang digunakan ditunjukkan 

pada Tabel 1. 

3.2 Preprocessing 

Tahapan preprocessing data merupakan proses penting yang berfungsi untuk mengubah data 

berita menjadi data yang siap diolah sebagai objek penelitian. Langkah-langkah ini mengacu pada 

pendekatan umum yang digunakan dalam sistem rekomendasi berbasis teks, yang menerapkan case 

folding, tokenizing, dan stemming untuk meningkatkan kualitas representasi data teks [5]. Menurut 

Yusrida Muflihah, preprocessing yang optimal berpengaruh signifikan terhadap peningkatan akurasi 

hasil rekomendasi karena membantu mengurangi noise dalam data teks [12]. Hasil akhir 

preprocessing berupa daftar token unik yang telah distandarkan, sehingga dapat digunakan sebagai 

dasar perhitungan kemiripan pada metode Content-Based Filtering maupun untuk kebutuhan analisis 

lain dalam sistem rekomendasi. 

3.3 Sistem Rekomendasi 

Tahap ini merupakan inti dari penelitian karena menentukan bagaimana rekomendasi berita 

dihasilkan. Sistem rekomendasi yang dikembangkan menggunakan dua metode utama, yaitu Content-

Based Filtering dan Collaborative Filtering, yang kemudian digabungkan melalui pendekatan Hybrid 

Filtering pada level fitur. Pemilihan metode didasarkan pada karakteristik dataset yang kecil, struktur 

judul berita yang pendek, serta interaksi pengguna yang terbatas pada fitur bookmark [7], [13]. 
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3.3.1 Content-Based Filtering 

Fitur ini digunakan ketika pengguna membuka atau membaca suatu berita. Sistem menghitung 

kemiripan antarjudul menggunakan metode Term Overlap Matching, kemudian menampilkan daftar 

berita lain yang memiliki tingkat kemiripan tertinggi. Pendekatan ini juga memiliki kompleksitas 

komputasi rendah sehingga cocok diterapkan pada sistem rekomendasi berskala kecil. 

𝑺𝒊𝒎𝒊𝒍𝒂𝒓𝒊𝒕𝒚(𝑨, 𝑩) =
|𝑨∩𝑩|

|𝑨∪𝑩|
          (1) 

Kemiripan dihitung menggunakan Persamaan (1), yang mengukur proporsi kata yang muncul 

pada kedua judul. Semakin besar nilai persamaan tersebut, semakin tinggi tingkat kesamaan konten 

antarberita. Pendekatan ini efektif untuk menemukan berita yang memiliki kemiripan tinggi, terutama 

pada judul berita yang relatif pendek [5]. 

3.3.2 Collaborative Filtering 

Fitur ini menghasilkan rekomendasi berdasarkan pola perilaku pengguna melalui data 

bookmark. Sistem menghitung kemiripan antar pengguna. Metode Cosine Similarity dipilih karena 

mampu mengukur kesamaan preferensi pengguna secara proporsional, meskipun jumlah berita yang 

dibookmark tiap pengguna berbeda. Cosine Similarity efektif pada data biner seperti bookmark dan 

telah banyak digunakan pada penelitian rekomendasi dengan kondisi data yang sparse [3]. Pendekatan 

ini memungkinkan sistem menemukan pengguna lain dengan pola minat serupa, kemudian 

menghasilkan rekomendasi yang lebih personal.  

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦(𝐴, 𝐵) =
|𝐼𝐴∩𝐼𝐵|

√|𝐼𝐴|×|𝐼𝐵|
         (2) 

Nilai kemiripan antar pengguna dihitung menggunakan Persamaan (2), yang membandingkan 

jumlah berita yang sama-sama dibookmark dengan tingkat aktivitas masing-masing pengguna.[2].  

3.3.3 Hybrid Filtering 

Kedua metode diintegrasikan melalui pendekatan Hybrid Filtering pada level fitur. Pendekatan 

ini dipilih karena lebih sesuai untuk dataset kecil dan tidak memerlukan penggabungan skor atau 

pembobotan seperti pada hybrid berbasis model. Pada fitur baca berita, sistem menampilkan 

rekomendasi yang mirip secara konten melalui Content-Based Filtering, sedangkan pada halaman 

utama sistem menampilkan rekomendasi berbasis perilaku pengguna melalui Collaborative Filtering. 

Pendekatan ini membuat kedua metode bekerja optimal dalam konteksnya masing-masing tanpa 

menambah kompleksitas sistem, sekaligus memungkinkan rekomendasi yang lebih relevan dan 

variatif. Kedua metode dijalankan secara terpisah (independent execution) [1], namun hasil 

rekomendasinya dikombinasikan dalam tampilan sistem. Model hybrid seperti ini memungkinkan 

sistem memberikan rekomendasi yang tidak hanya serupa dengan berita yang sedang dibaca, tetapi 

juga sesuai dengan preferensi pengguna secara historis. 

3.4 Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui pengujian fungsional serta pengujian performa sistem menggunakan 

metrik Precision, Recall, dan F1-Score. Pengujian fungsional bertujuan untuk memastikan semua fitur 

sistem berfungsi sebagaimana mestinya mulai dari fitur registrasi, login, pencarian, bookmark, 

komentar, hingga proses rekomendasi [1]. Sementara itu, pengujian dengan metrik Precision, Recall, 

dan F1-Score digunakan untuk menilai tingkat akurasi hasil rekomendasi berdasarkan data interaksi 

pengguna [11]. 

Ketiga metrik ini digunakan secara luas dalam penelitian sistem rekomendasi untuk 

mengevaluasi keseimbangan antara ketepatan dan kelengkapan hasil rekomendasi Perhitungan 

precision, recall, dan f1-score dapat dihitung menggunakan persamaan (3), (4), (5): 

3.4.1 Precision 

𝑷𝒓𝒆𝒄𝒊𝒔𝒊𝒐𝒏 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒃𝒆𝒓𝒊𝒕𝒂 𝒓𝒆𝒍𝒆𝒗𝒂𝒏 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒓𝒆𝒌𝒐𝒎𝒆𝒏𝒅𝒂𝒔𝒊𝒌𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒃𝒆𝒓𝒊𝒕𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒓𝒆𝒌𝒐𝒎𝒆𝒏𝒅𝒂𝒔𝒊𝒌𝒂𝒏
     (3) 

Nilai Precision mengukur seberapa tepat sistem dalam memberikan rekomendasi yang relevan. 

3.4.2 Recall 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑟𝑖𝑡𝑎 𝑟𝑒𝑙𝑒𝑣𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑜𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑖𝑡𝑎 𝑟𝑒𝑙𝑒𝑣𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑑𝑎
       (4) 
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Recall mengukur kemampuan sistem menemukan berita yang relevan dari seluruh 

berita yang tersedia. 
3.4.3 F1-Score 

𝐹1 = 2 ×
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛×𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛+𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
         (5) 

F1-Score digunakan untuk menilai keseimbangan antara precision dan recall. 

Menurut Rafael Verdhasrullah dan Sukma Kartikasari, metrik ini paling tepat 

digunakan dalam sistem rekomendasi berbasis teks karena dapat menilai performa sistem 

secara menyeluruh terhadap variasi minat pengguna [8], [11]. 

 

4 Hasil dan Pembahasan  

Bagian ini membahas hasil implementasi sistem rekomendasi berita sepak bola berbasis website 

yang menerapkan algoritma Content-Based Filtering dan Collaborative Filtering. Pembahasan 

mencakup hasil setiap tahapan penelitian, analisis kemiripan berita, pola preferensi pengguna, serta 

evaluasi efektivitas dan efisiensi metode yang digunakan. 

4.1 Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data ini dilakukan dengan memasukkan kumpulan berita sepak bola secara 

manual ke dalam basis data sistem. Pendekatan ini juga digunakan dalam penelitian Sukma 

Kartikasari karena dapat menjaga validitas konten dan mencegah duplikasi [11]. Sumber berita 

diperoleh dari portal resmi olahraga daring seperti Bola.net dan Detik Sport yang menyediakan 

informasi aktual dan kredibel terkait pertandingan dan klub sepak bola seperti yang ditunjukkan tabel 

1. 

Tabel 1 Data berita 

idBerita Judul 

39 Udinese vs Ac Milan: Brace Pulisic bawa Rossoneri 

menang telak 

47 Atletico Madrid vs Real Madrid: Julian Alvarez 

hajar el real 

55 Psm vs PSIM jogja: Laskar Mataram menjaga 

unbeaten saat away 

56 Persis solo vs persija Jakarta: macan kemayoran 

bantai tuan rumah 

66 Liverpool vs Manchester United: Yang Nangis 

Warga Anfield 

72 Real Madrid vs Barcelona: Los blancos kokoh di 

puncak 

77 Malut vs PSIM: Laskar Mataram berpesta di 

Ternate 

  

Tabel 1 menampilkan daftar berita yang digunakan sebagai dataset utama dalam penelitian ini, 

mencakup beberapa pertandingan dari liga domestik maupun internasional. Data yang dikumpulkan 

menjadi dasar bagi tahapan selanjutnya seperti preprocessing dan penerapan algoritma rekomendasi.  

4.2 Preprocessing 

Tahapan preprocessing menghasilkan representasi teks yang lebih terstruktur melalui proses 

case folding, tokenizing, stopword removal, dan stemming. Hasil dari setiap tahapan telah ditampilkan 

pada tabel 2-tabel 5. Representasi kata yang telah dinormalisasi ini menjadi dasar perhitungan 

kemiripan pada metode Content-Based Filtering. Proses preprocessing terbukti mengurangi noise dan 

meningkatkan konsistensi token yang digunakan dalam perhitungan similarity. Menurut Anando, Arif 

Nur dan Rohman, Cholil, tahapan ini penting dalam sistem rekomendasi berbasis teks karena 

memengaruhi akurasi perhitungan kemiripan antarberita  [5], [6]. 

4.2.1 Case Folding 

Tahap case folding dilakukan untuk menyeragamkan teks dengan mengubah semua huruf 

menjadi huruf kecil. Proses ini bertujuan agar sistem dapat membaca setiap kata tanpa membedakan 
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huruf kapital atau tidak [2]. Hasil penerapan proses ini dapat dilihat pada Tabel 2, di mana seluruh 

judul berita telah dikonversi menjadi huruf kecil. 

Tabel 2 Hasil case folding 

idBerita Judul 

39 udinese vs ac milan: brace pulisic bawa rossoneri 

menang telak 

47 atletico madrid vs real madrid: julian alvarez hajar el real 

55 psm vs psim jogja: laskar mataram menjaga unbeaten 

saat away 

56 persis solo vs persija jakarta: macan kemayoran bantai 

tuan rumah 

66 liverpool vs manchester united: yang nangis warga 

anfield 

72 real madrid vs barcelona: los blancos kokoh di puncak 

77 malut vs psim jogja: laskar mataram berpesta di ternate 

4.2.2 Tokenizing 

Proses tokenizing memecah teks menjadi kata-kata tunggal (token) agar sistem dapat 

menganalisis kata secara individual. Teknik ini banyak digunakan dalam sistem rekomendasi berbasis 

teks untuk menemukan kemiripan antar dokumen [12]. Hasil tokenizing pada judul berita dapat dilihat 

pada Tabel 3, di mana setiap judul telah dipisahkan menjadi token-token yang menyusun kalimat 

aslinya. 

Tabel 3 Hasil tokenizing 

idBerita Judul 

39 udinese, vs, ac, milan, brace, pulisic, bawa, rossoneri, 

menang, telak 

47 atletico, madrid, vs, real, madrid, julian, alvarez, hajar, 

el, real 

55 psm, vs, psim, jogja, laskar, mataram, menjaga, 

unbeaten, saat, away 

56 persis, solo, vs, persija, jakarta, macan, kemayoran, 

bantai, tuan, rumah 

66 liverpool, vs, manchester, united, yang, nangis, warga, 

anfield 

72 real, madrid, vs, barcelona, los, blancos, kokoh, di 

puncak 

77 malut, vs, psim, jogja, laskar, mataram, berpesta, di, 

ternate 

4.2.3 Stopword Removal 

Tahap stopword removal digunakan untuk menghapus kata umum yang tidak memiliki makna 

penting seperti “di”, “yang”, dan “vs”. Pendekatan serupa diterapkan oleh Lily Apriliyani pada sistem 

rekomendasi buku untuk meningkatkan kualitas analisis kata kunci dan mengurangi noise pada data 

[7]. Hasil penerapan proses ini dapat dilihat pada Tabel 4, di mana kata-kata yang tidak relevan telah 

dihilangkan sehingga hanya menyisakan token yang dianggap penting untuk analisis. 

Tabel 4 Hasil stopword removal 

idBerita Judul 

39 udinese, ac, milan, brace, pulisic, bawa, rossoneri, 

menang, telak 

47 atletico, madrid, real, madrid, julian, alvarez, hajar, el, 

real 

55 psm, psim, jogja, laskar, mataram, menjaga, unbeaten, 

away 

56 persis, solo, persija, jakarta, macan, kemayoran, bantai 

66 liverpool, manchester, united, nangis, warga, anfield 

72 real, madrid, barcelona, blancos, kokoh, puncak 

77 malut, psim, jogja, laskar, mataram, berpesta, ternate 
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4.2.4 Stemming 

Stemming dilakukan untuk mengembalikan kata ke bentuk dasarnya, misalnya “menjaga” 

menjadi “jaga” dan “berpesta” menjadi “pesta”. Proses ini membantu sistem mengenali kata yang 

memiliki akar semantik sama meskipun berbeda bentuk [3]. Hasil stemming yang diterapkan pada 

judul berita ditunjukkan pada tabel 5, yang menajdi keluaran akhir dari seluruh tahap preprocessing. 

Representasi teks yang telah distem ini kemudian digunakan untuk membangun model perhitungan 

kemiripan secara lebih efisien dan akurat [12]. 

Tabel 5 Hasil stemming 

idBerita Judul 

39 udinese, ac, milan, brace, pulisic, bawa, rossoneri, 

menang, telak 

47 atletico, madrid, real, madrid, julian, alvarez, hajar, el, 

real 

55 psm, psim, jogja, laskar, mataram, menjaga, unbeaten, 

away 

56 persis, solo, persija, jakarta, macan, kemayoran, bantai 

66 liverpool, manchester, united, nangis, warga, anfield 

72 real, madrid, barcelona, blancos, kokoh, puncak 

77 malut, psim, jogja, laskar, mataram, berpesta, ternate 

4.3 Sistem Rekomendasi 

Pendekatan Hybrid Filtering pada penelitian ini terinspirasi dari kombinasi dua metode utama, 

yakni Content-Based Filtering dan Collaborative Filtering yang telah banyak diterapkan dalam 

berbagai domain aplikasi. Studi oleh Arif dan Rohmad menunjukkan bahwa penerapan metode 

Content-Based Filtering dengan pembobotan TF-IDF dan Cosine Similarity mampu meningkatkan 

relevansi rekomendasi artikel berita [14]. Sementara itu, penelitian oleh Ani dan Susi menggabungkan 

kedua pendekatan tersebut untuk mengatasi masalah cold start dan data sparsity, serta membuktikan 

efektivitas metode hibrida melalui perhitungan precision, recall, dan F1-score [15].  

4.3.1 Content-Based Filtering 

Metode Content-Based Filtering menampilkan berita yang memiliki tingkat kemiripan konten 

tertinggi dengan berita yang sedang dibaca pengguna. Perhitungan kemiripan menggunakan Term 

Overlap Matching pada persamaan (1) menghasilkan nilai similarity yang menunjukkan seberapa 

besar kesamaan kata unik antarjudul. 

Tabel 6 Hasil perhitungan  

Langkah Hasil 

idBerita 55 (A) psm, psim, jogja, laskar, mataram, jaga, 

unbeaten, away 

idBerita 77 (B) malut, psim, jogja, laskar, mataram, pesta, 

ternate 
(A ∩ B) psim, jogja, laskar, mataram 

(A ∪ B) 

 

psm, psim, jogja, laskar, mataram, jaga, 

unbeaten, away, pesta, ternate 

Berikut perhitungan mengacu pada persamaan (1): 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦(𝐴, 𝐵) =
|𝐴∩𝐵|

|𝐴∪𝐵|
 = 

4

10
 = 0,4          

Contoh perhitungan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa judul berita ID 55 dan ID 77 memiliki 

similarity sebesar 0,4. Nilai ini muncul karena kedua berita membahas tim dan konteks pertandingan 

yang serupa (PSIM Jogja). Hal ini terlihat pada Gambar 2, di mana sistem merekomendasikan berita 

lain dengan kata kunci yang sama seperti “psim”, “jogja”, atau “laskar mataram”. Menurut Rafael 

Verdhasrullah dan Yusrida Muflihah, pendekatan ini efektif untuk mengenali kesamaan tematik antar 

konten dengan representasi teks yang terbatas, seperti judul berita[8], [12]. Gambar 2 menunjukkan 

bahwa sistem menghasilkan rekomendasi yang relevan dan adaptif terhadap preferensi pengguna.  



Sistemasi: Jurnal Sistem Informasi                                     ISSN:2302-8149 

Volume 15, Nomor 1, 2026: 321-333                         e-ISSN:2540-9719 
 

http://sistemasi.ftik.unisi.ac.id 

 
 

329 
 

 
Gambar 2 Tampilan halaman baca berita 

Gambar 2 menampilkan halaman baca berita yang digunakan pengguna untuk melihat isi berita 

secara lengkap. Halaman ini memuat judul, gambar, dan isi berita, serta menyediakan tombol 

bookmark untuk menyimpan berita yang disukai. Fitur bookmark ini menjadi sumber data preferensi 

pengguna dalam proses rekomendasi. 

4.3.2 Collaborative Filtering 

Metode Collaborative Filtering menghasilkan rekomendasi berdasarkan pola bookmark 

pengguna. Data interaksi pada Tabel 7 menunjukkan bahwa pengguna dengan ID berbeda memiliki 

beberapa berita yang sama-sama dibookmark, sehingga menghasilkan nilai similarity antar pengguna 

menggunakan persamaan (2). Perhitungan dilakukan menggunakan user–item matrix yang berisi 

interaksi pengguna terhadap berita. Semakin banyak berita yang sama-sama dibookmark oleh dua 

pengguna, semakin tinggi nilai kemiripannya.  

Tabel 7 Interaksi pengguna  

idBerita idUser 9 (A) idUser 18 (A) 

39 Tidak Tidak 

47 Ya Tidak 

55 Ya Ya 

56 Tidak Ya 

66 Ya Tidak 

72 Tidak Tidak 

77 Ya Ya 

 

Berdasarkan data interaksi, pengguna A memiliki daftar bookmark 𝐼𝐴 = {47,55,66,77}, 

sedangkan pengguna B memiliki 𝐼𝐵 = {55,56,77}. Berita yang dibookmark oleh keduanya adalah 

𝐼𝐴 ∩ 𝐼𝐵 = {55,77}. Dengan nilai ∣ 𝐼𝐴 ∣= 4, ∣ 𝐼𝐵 ∣= 3, dan ∣ 𝐼𝐴 ∩ 𝐼𝐵 ∣= 2, perhitungan Cosine 

Similarity mengacu pada persamaan (2): 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦(𝐴, 𝐵) =
2

√4×3
=

2

√12
=

2

3.464
= 0.577       

Nilai similarity sebesar 0.577 menunjukkan bahwa pengguna A dan B memiliki tingkat 

kemiripan preferensi yang cukup baik. Artinya, ada sebagian berita yang sama-sama mereka minati. 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep Collaborative Filtering yang memanfaatkan kesamaan perilaku 

antar pengguna untuk meningkatkan relevansi dan variasi rekomendasi [2], [13]. 

 
Gambar 3 Tampilan halaman utama 

Gambar 3 menampilkan bagian rekomendasi yang berada di sisi kanan halaman dengan label 

“Anda Mungkin Suka”, di mana sistem menampilkan daftar berita yang dibookamrk oleh pengguna 
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lain dengan minat serupa. Hal ini selaras dengan temuan Yudha dan Munir yang memperoleh tingkat 

kepuasan pengguna tinggi dengan sistem collaborative filtering pada domain akomodasi konser [16]. 

4.3.3 Analisis Hybrid Filtering 

Pendekatan Hybrid Filtering pada level fitur menggabungkan metode Content-Based Filtering 

dan Collaborative Filtering untuk meningkatkan kualitas rekomendasi dalam kondisi data yang 

terbatas. Dari sisi konten, kemiripan antarjudul sangat dipengaruhi oleh keberadaan kata-kata kunci 

yang konsisten dalam konteks klub atau kompetisi sepak bola, sehingga judul yang memiliki istilah 

serupa cenderung dianggap mirip meskipun pertandingan berbeda. Hal ini menjelaskan mengapa 

Content-Based Filtering mampu memberikan rekomendasi yang relevan ketika pengguna membaca 

berita dengan kata kunci yang berulang pada berbagai artikel. Sementara itu, dari sisi preferensi 

pengguna, pola bookmark mencerminkan minat aktual sehingga Collaborative Filtering dapat 

menangkap ketertarikan terhadap klub atau kompetisi tertentu yang tidak selalu terlihat melalui 

analisis judul. Namun, jumlah interaksi yang rendah menyebabkan matriks pengguna item menjadi 

sangat sparse, sehingga Collaborative Filtering belum dapat bekerja optimal pada dataset kecil. 

Meskipun demikian, menjalankan kedua metode secara paralel tetap memberikan dua perspektif 

rekomendasi yang saling melengkapi: Content-Based Filtering menghasilkan kesamaan konten yang 

stabil, sedangkan Collaborative Filtering memberikan nilai personalisasi tambahan berdasarkan 

perilaku pengguna. Dengan demikian, hybrid filtering pada level fitur menjadi strategi yang efisien 

dan adaptif untuk menghasilkan rekomendasi yang relevan baik secara konten maupun preferensi 

dalam lingkungan data terbatas. 

4.4 Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur akurasi rekomendasi menggunakan Precision, Recall, dan 

F1-Score. Pengujian menggunakan data interaksi pengguna idUser 18 pada dua metode: Content-

Based Filtering dan Collaborative Filtering. Data yang digunakan dalam proses evaluasi ditunjukkan 

pada Tabel 8, yang berisi daftar berita yang dibookmark oleh idUser 18 serta hasil rekomendasi dari 

metode Content-Based Filtering dan Collaborative Filtering. Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa kedua metode saling melengkapi: Content-Based unggul pada 

kesamaan konten, sedangkan Collaborative unggul pada variasi dan relevansi yang sesuai minat 

pengguna [11]. Sementara itu, penelitian oleh Ani dan Susi menggabungkan kedua pendekatan 

tersebut untuk mengatasi masalah cold start dan data sparsity, serta membuktikan efektivitas metode 

hibrida melalui perhitungan precision, recall, dan F1-score [15].  

Tabel 8 Data pengujian 

Jenis Data idBerita 

Berita yang dibookmark oleh 

idUser 18 

55, 66, 77 

Content-Based Filtering 55, 66, 77, 80, 81 

Collaborative Filtering 44, 52, 53, 56 

 

4.4.1 Perhitungan Content-Based Filtering 

Pada metode Content-Based Filtering, sistem memberikan lima rekomendasi kepada pengguna 

idUser 18, yaitu (55, 66, 77, 80, 81). Dari daftar tersebut, tiga berita (55, 66, 77) termasuk dalam 

berita yang benar-benar relevan. 

Mengacu pada Persamaan (3): 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
3

5
=  0.60  

Mengacu pada Persamaan (4):          

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
3

4
= 0.75   

Mengacu pada Persamaan (5):              

𝐹1 = 2 ×
0.60×0.75

0.60+0.75
= 0.67 = 2 ×

0.45

1.35
 = 0.67        

4.4.2 Perhitungan Collaborative Filtering 

Pada metode Collaborative Filtering sistem merekomendasikan empat berita kepada pengguna 

idUser 18, yaitu (44, 52, 53, 56). Dari hasil tersebut, tiga berita (55, 56, 77) berita relevan. 
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Mengacu pada Persamaan (3): 

𝑃𝑟𝑒𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
0

4
=  0 

Mengacu pada Persamaan (4):          

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
0

3
= 0    

Mengacu pada Persamaan (5):         

𝐹1 = 2 ×
0×0

0+0
= 0           

Hasil pengujian Content-Based Filtering menunjukkan nilai Precision sebesar 0,60, Recall 

sebesar 0,75, dan F1-Score sebesar 0,67. Nilai tersebut menunjukkan bahwa metode ini cukup efektif 

dalam mengenali berita dengan topik serupa, misalnya berita tentang klub PSIM Jogja yang memiliki 

kesamaan istilah pada judul berita. Namun, pendekatan ini memiliki keterbatasan dalam keberagaman 

rekomendasi karena hanya berfokus pada kemiripan konten. Sementara itu, hasil pengujian 

Collaborative Filtering menunjukkan performa yang lebih rendah dengan Precision sebesar 0, Recall 

sebesar 0, dan F1-Score sebesar 0. Hasil lengkap pengujian akurasi untuk kedua metode dapat dilihat 

pada Tabel 9 yang merangkum nilai Precision, Recall, dan F1-Score. 

Tabel 9 Hasil evaluasi idUser 18 

Metode Precision Recall F1-Score 

Content-Based Filtering 0.60 0.75 0.67 

Collaborative Filtering 0 0 0 

 

Menurut Sukma Kartikasari, kombinasi kedua pendekatan dalam Hybrid Filtering mampu 

meningkatkan F1-Score secara signifikan karena masing-masing metode saling melengkapi: Content-

Based Filtering unggul dalam ketepatan konten, sedangkan Collaborative Filtering unggul dalam 

keluasan dan variasi rekomendasi [11].  

4.4.3 Efektivitas dan Efisiensi Metode 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Content-Based Filtering lebih efektif dan efisien 

dibandingkan Collaborative Filtering pada dataset ini, ditandai dengan nilai Precision, Recall, dan F1-

score yang lebih tinggi. Content-Based Filtering mampu bekerja baik karena hanya bergantung pada 

kemiripan kata pada judul berita sehingga prosesnya ringan dan tidak membutuhkan data interaksi 

pengguna. Sebaliknya, Collaborative Filtering belum optimal karena interaksi pengguna masih sangat 

terbatas, sehingga pola kesamaan preferensi sulit terbentuk dan menyebabkan rekomendasi yang 

kurang relevan. Secara kritis, kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas kedua metode sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik data: Content-Based Filtering cenderung stabil tetapi dapat 

menghasilkan rekomendasi repetitif, sedangkan Collaborative Filtering lebih personal tetapi tidak 

efisien pada dataset kecil. Pendekatan hybrid pada level fitur yang digunakan pada sistem ini menjadi 

solusi yang tepat untuk mengatasi kelemahan masing-masing metode tanpa menambah kompleksitas 

perhitungan. 

4.4.4 Analisis Kritis Terhadap Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Content-Based Filtering dan Collaborative Filtering 

memiliki keunggulan serta keterbatasan yang bergantung pada karakteristik data. Content-Based 

Filtering efektif untuk teks pendek dan mampu memberikan rekomendasi stabil, tetapi rentan 

menghasilkan rekomendasi berulang (overspecialization). Sebaliknya, Collaborative Filtering 

berpotensi memberikan rekomendasi yang lebih personal, namun performanya sangat dipengaruhi 

oleh kelengkapan data interaksi pengguna, sehingga kurang optimal pada kondisi sparse data. 

Pendekatan Hybrid Filtering pada level fitur terbukti relevan untuk dataset kecil karena 

memungkinkan kedua metode berfungsi dalam konteks terbaiknya tanpa menambah kompleksitas, 

meskipun kontribusi utamanya masih didominasi oleh Content-Based Filtering akibat keterbatasan 

Collaborative Filtering. Secara kritis, hybrid berbasis fitur efektif pada lingkungan data terbatas, 

namun kualitas rekomendasi dapat meningkat signifikan jika interaksi pengguna bertambah sehingga 

Collaborative Filtering dapat bekerja optimal. 
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5 Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan Content-Based Filtering dan Collaborative 

Filtering dalam pendekatan Hybrid Filtering berbasis fitur untuk sistem rekomendasi berita sepak 

bola, di mana Content-Based Filtering menunjukkan performa lebih baik pada dataset kecil sementara 

Collaborative Filtering belum optimal akibat keterbatasan interaksi pengguna. Kontribusi utama 

penelitian ini terletak pada penerapan hybrid sederhana yang efisien tanpa penggabungan skor, 

pemanfaatan Term Overlap Matching yang sesuai untuk judul berita pendek, serta penggunaan data 

bookmark sebagai representasi preferensi aktual pengguna. Implikasi penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendekatan hybrid berbasis fitur efektif diterapkan pada platform berita olahraga dengan 

sumber daya terbatas karena mampu memberikan rekomendasi relevan baik dari sisi konten maupun 

preferensi pengguna. Namun, penelitian ini masih dibatasi oleh ukuran dataset yang kecil, variasi 

berita yang terbatas, dan kondisi data sparsity pada interaksi pengguna. Untuk pengembangan 

selanjutnya, diperlukan penambahan jumlah data dan interaksi pengguna, penggunaan teknik NLP 

yang lebih kaya seperti TF-IDF, word embedding, atau model transformer, serta eksplorasi hybrid 

pada level skor atau model ketika dataset sudah memadai. 
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